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SIMBOL, PENDOPO) SUWUNG
DAN METAFISIKA
A. Pengertian Simbol

Menurut Ernst (‘assier manuesia adalah makhluk simbolik
(animal symbolicum), artinva manusia dalam mengenal dunia
itu tidak secara langsung. tetapi melalui perantara simbol.
Sebagai makhluk bersimbol, manusia Jjuga herarti “homo
creator” atau makhluk vang berkreasi atau beride. la selau
hekeria dan berkarva vang menghasilkan banvak simbol untuk

\
mengungkapkan semua ide vane dimilikinya. '

Simbol atau lambang sendiri berarti sesuatu hal atau
teadaan vane merupakan pengantara pemahaman terhadap
mhyek.' Mizalnva lambang Garuda Pancasila merupakan suatu
benda atau bal yang mempunyai arti yang lebih luas dan
memerlukan pemahaman subvek akan arti vang terkandung dalam
Lambang lambang Garuda Fancasila.

Para ahli membedakan antara tanda dan simbol. Tanda
adalah sesuatu hal atau keadaan vang menerangkan atau
memberitahukan obyvek kepada si subvek. Tanda selalu menun-
juk kepada sesuatu vang riil yvaitu bhenda, kejadian atau

tindskan tanpa makna vang mendalam dan luas. Misalnva

Pudiono Herusatoto. Simbolisme Dalam Kudaya Jawa. Hanin-
Aita, Yogvakarta, 1991. Hal.1l1l.



adanya kilat merupskan tands adanva guntur. Sedangkan kilat
gendiri tidak memiliki arti atau makna vang lebih luas dan
mendalam daripada sekedar tanda adanya guntur.

Manusia dalam Kkehidupannya sahgat produktit dalam
menciptakan simbol-simbol. Kesemuanva terangkal dalam suatu
kebudayaan masvarakat itu sendiri. Ada simbol dalam senj,
hukum. nilai. dan tindakan dalam sebuah masyarakat. Ualam
budava Jawa terdapat suatu kesenian yang merangkum berbagai
unsur seni vaitu seni pedalangan wayang kulit purwa. beni
wavang merupakan rangkuman tindakan-tindakan simbolfs vang
tPPPadu.2 Seperangkat wavang kulit purwa. gendhineg. sebuah
pakem atau cerita, sekumpulan lagu., adalah sarana vang
tidak ada artinva bila tanpa campur tangan manusia yang
menciptakannva sebagai simbnl.

Melalui wayang orang Jawa menunjukkan tindakannya yang
renuh makna eimbolik. Ketika ia mengadakan pertunjukan
wavang berarti orang tersebut hendak mewujudkan hajat atau
sebagai vpelengkap hajatnva. lokoh-tokoh dalam wayang Juga
merupakén simbol untuk memberikan pelajaran bagi penonton
tentanes watak dan karakter manusia dalam hidup. Dengan
demikian, wayvang merupaks =seni vang sarat dengan simbol
vang penuh arti.

2 Ibiqd. Hal.112.



B. GQunungan Dalam Wayang

1. Asal-Usul Gupunsan

Salah eatu perangkat dalam pertunjukan wayang adalah
kavon/gununean. Kata kavon berasal dari bahasga Arahb khayvvu
vang berarti hidup. melambangkan bentuk kehidupan vyang
terdapat di dalam .Jjagad raya (dunia).H Bentuk kavon dalam
wavang menverupsi bhentulkk gunung sehingga disebut Juga
gunungan. Kata gunungan dapat menunjukkan dua pengertian.
Pertama. menuninuk pada sesajian (nasi) yang berbenfuk
seperti gunung, untuk pemijaan roh atau dewa pada kevakinan
animisme. Kedua. gunungan menunjuk pada sebuah benth kulit
vang diukir dan dihiasi dengan beraneka ragam tanaman,
hewan. raksasa. dan sebush rendopo. Yang kedua inilah yang
dimaksud dalam penelitisan ini.

Pada tahun 1400 lebih (tepatnya 1443 saka atau 1512
masehi), Kaden Patah (raja lemak), membuat gunungan dalam
wavane pm*wa.4 Pendapat terzebut sudah memhuktikan adanya
unsur Islam vang masuk dalam pewayangan. Selain itu Juga
ada beberapa unsur wavang vang sudah mendapat pengaruh
Islam. Wayvang purwa, vang awalnya mendapat pengaruh Hindu,
setelah mendapat pengaruh lslam maka ada beberapra peruba-

hAan, yaitu:

a. Pada tahun 1518-1521 wavang dibuat pirih menjadi dua

3 S. Harvanto. Fayvans-bavang Adiluhung, Effhar & Dahara

Prize. Semarang, 199bh.

4 Amir Mertosedono SH. Sejarah Wavang. Dahara Prize,
Semarang., 1994,
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dimensional dan digambar miring sehinegga tidak menyeru-

rai reliet candi. tetari Jebih diperindah dan diperbagus
Funa menfhilangkan kesan meniru wayang candi.
b. Wayvang dibuat dari kulit kerbau vang ditatah halus.
c. Diberi warna dasar dan tulang dibubuk berwarna putih
sedang gambhar pakaian diberi warna hitam.
d. Gambar muka wayang dapat dibuat miring dengan tangan
masih menjadi satu dengan badan ("irisan') dan diberi
’
"gapit” untuk menancapkan pada kayu atau gedebok.
e. Wavangan dibuat semalam suntuk dengan gamelan slﬁndrnw
Secara khusus. kata Rassers. gunungan merupakaﬁ‘ suatu
hentuk atau aparat ajaih. Ajaib karena dalam semua bentuk
teater Jawa lainnva. kavon/gumingan hanya terdapat dalam
wavang,5 [ni =angat mendukung pernyvataan bahwa gunungan
merupakan hasil pengsaruh dari |siam.
2. sl Gununegan dan Makna Simbolik
Membahas pendopo swwenng tidak dapat  dilepaskan dari
rembahasan kavon/gunungan. =ebab pendopo suwing tidak akan
ada artinyvAa ftAanpa gunungan secara keseluruhan. lsi
kavon/Guniingan ada  berbagai macam bentuk gambar vang
mempunvai makna-makna simbnlik. Gambar-gambhar tersehut ada-
lah:

a. Pohon ( tapam tuwiih) yvang mempunval makna simbolik seba-

Do Sri Mulvono. Wawvang - Asal-Usul. Kilsatrat dan Masa

Depannyva, UV Haji Masagung, .Jakarta, 1989, Hal.31.
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Zai  wnind Aari "pohon harapan”  atan “pobon aurgs’ .
sebagian orang mengartilkan aebagai pohon kalpataru vang
menpunyai mazkna pohon hidup. sumber kehidupan. aumber
lkebahagizan, asumber keagungan (pohon Jenggi). sumber
asal mula kejadian (pohon purwaning dumadi), sumber asal
dan  tuwinan  hidup (pohon sangkan paran) =erta  sumber
hidup di atas segalanya (pohon waringin SUNFSans) .
tiambar binatang dan bermacam unggas merupakan gambaran
dari pelhagai macam tingkat kehidupan didunia, sedang
fambar ular yvang melilit prohon merupakan lambang badan
Jasmani dan rohAani yang menvatu dan dalam pe&alangan
digebut kaviu mati rinambatan hardawalika. Selain itu
Juga menuniukkan beragam hewan yang ada di dunia ini.
Tempat tanaman tumbuh me lambangkan salah =atu anasir
terijadinva manusia, sedangkan makara yvang menempel pada
rokok pohon melambangkan 2pi dan merupakan salah satu
anasir terjadinva manusia.

ar atau naga melambangkan sejatining urip dengan makna
hetapa sulitnya vang harus ditempuh untuk mencapai
tujuan.

Banteng melambangkan watak atau pendirian suci vang
Jujur, kuat dan pantang menyerah demi tujiuan suci.
Hariman melambangkan keindahan vang disertai wibawa dan
tangguh mengahadapi Jawanuﬁ

Pada intinvae gunungan atau kavon merupakan gimbolisme

1bid. Hal . R0)-134.
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1agad  aemeszta azlam yang pemih melambangkan awal dan  akhir

kehidupan manusia,

Melalni gunungan. para wali. hendak menvampaikan suatu
dakwah kepada masyarakat akan pentingnya hidup dan bagaima-
na cara mencapal kebahagiaan itu. Asal usul manusia dan
tuinan mwanusia digambarkan melalui adanya pendopo suwing.
Pendopn vyang ada dalam gunungan merupakan pendopo yang
kosong, gelap sebagai Jamhang alam asal dan alam akhirat.

Kekosongan, ketidak-ada-an merupakan asal semua
makhluk di dunia ini. Alam Jagad ini asalnya tidak ada.
suwung atan kosong. lDengan demikian kavon/gunungan ‘ﬁehagai'
gambaran kebidupan di dunia ini sebenarnya di awali dengan
keknsongan veang dilambangkan melalui gambar pendope suwung.
Paham ini Jjelas merubah paham sebelumnys mengenai asal-usul
manugsia dari dewa-dewa dan Jjuga binatang atau benda alam
ini. Lebih jauh lagl pelajarn tentang ke-kosong-ang sebe lum
terwujudnya Aalam ini, merupakan ajaran tasaut yang menda-
lam., karena membahas dari mana manusia berasal dan akan ke
mAana tujuan Akhirnya- semua berasal dari Allah dan Kkembali
kepada Allah (.innaa lillaahi wa innaa ilaihi rajiuun).

3. Qupnunean balam Pertuniukan Wavang

tiinungan atau kavon dslam pentas pertundukan wavang

mempunyvai aturan tersendiri dalam pemunculannya dan cara

menampilltannva. Ltu semua zebenarnva mempunyai makna simbo-

lik yAang mendalam.

Pada awal pertunjuksn. kayvon ditancapkan di tengah
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pameban di gedebog atasz tegak. (lara menancapkan di  tengah-

tengah gedebog mempinvai makna tersendiri. yvaitu menggam-
harkan keadaan gebelun a2da kehidupan. Di situ belun ada
wayang yang muncul dan digerakkan. Pendopo suwung yang ada
dalam gunungan merupakan sebuah lambang ke-kosong-an atau
keadaan bhelum adanyva kehidupan.

Sesudah itu ditancapkan miring ke ksnan dan ke kiri.
berati wavang sumpingaAn kanan hidup lalu yang kKiri. Namun
dalam praktek muncul adanya perbedsan dalam cara menancap-

“,
kan kayon ini. Yang kuno diawali ke kanan-tegak-ke' kiri,
dan ada aliran sebaliknya ke kiri-tegak-ke kanan. Ada Jjuga
vang selalu ke kanan mulai awal sampai akhir pertunjukan.

it  sempua mengandung arti. bahwa semua kehidupan dibagi

dlam tiga masa: mAasAa kanak-kanak, masa dewaga, dan mAsa

Akhirnva. pertunjukan wayang it adegan vang tevakhir
Bojana Andrawina lalu kavon ditancapkan di tengah tegak
seperi pembukaannva. maksudpnya tak ada Jagi wayang yang
hidup. Kehidupan kembali kepada kondisi semula sSuwung,
menudnu alam baka. menuin kepada kehidupan hakiki (meskipun
secara materi itu mati). Pendopo suwung, mempunyail peran

lagi, vaitu sebagail kondiai akhir perjalanan kehidupan

7 nhyra. H. Ettendi Zarkasi. Imanr-tnsur Islam alam Pewa-
vangan, Al- Ma arif, Bandung. 1984 . Hal.1bo
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mannsiAa

hengan demilkisn semua gerak atau perlakuan pada gu-
ningan mempunysi makna berlainan dan mempunvai nilai ajaran
vang sangat mendalam. Kayon sebagai simbol tentang pevncip-
tasn alam dan kehidupan manusia. disempurnakan dengén asal
dan tujuan hidup itu sendiri melalul pendopo suwung. Bagi
mereka yvang senang mempelajari metatisika/ontologi maka
peranan pendopo  suwning tergebut merupakan inti dari gu-

’
pungan itu sendiri. Hal itu Juga dilambangkan dengan letak-
nyva ditengah Zinungan.
\

Kebidupaan alam semesta yang digambarkan adanya teane-

ka ragaman flora dan tauna asalnya gemua dari suwung.

Cecara simbolilk kehidupan itu sendiri jugs mempunyai  tu-

juan, alam baka (suwung).

(. Metatisika

1. Pengertian Metatisika

Kata metafisika berasal dari kata meta dan trisika.
vang herasal dari bahasa Yunani, vang mana meta berarti
seaudah atai di balik dan fisika yana berarti tisik atau
alam nvata. Dengan demikian metatisika hberarti sesudah
fiaik atau vang nyata. Secara istilah metafiaika diartikan

sebagai ilmm yvang menvelidiki apakah hakekat dibhalik alam
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B hengan pengertisn ind berarti metatieika meru-

nvata int
pakan =ebnah  cabsng 1lmu dan mempunyail tokus  perhatisan
terhadap hal-hal di luar emnpiris. Llmu pengetahuan yang
umimnya mempelAajari hal empiris, ketika diajukan pertanyaan
asa) materi mengalami kesulitan. sebab berdasarkan perenun-
gan vang mendalam ternvata ada sesuatu dibalilk kenyvataan
ini yang mempunyai peranan besar dan asasi dalam pegelaran
kehidupan ini. "
Hal-hs! atau hakekat aegala sesuatu merupakan hal vang
menajadi kajian metatisika. bSelain hakikat segala \sesuatu
vang empiriza. di dalam metatisika mempunyvail pervtanyaan
ontologis vang menyangkut tujuan dan dari mana hidup dan ke
mana hidup itu..9 Azasl mapusia dan tujuan hidup manusia
dalam pengertian tersebut adalah di luar alam empiris ataun
vang tranzsenden. leh karena itu dalam metatisika zelalu
herkeyakinan bahwa asal dan tujuan hidup itu adalah hakikat
dari segalanya dan merupakan "apanatu’’ yang ada di  luar
"Adiri manusia itu sendiri dan alam dunia ini.
Meakipun demikian metafisika mengkaji “duntia luar”
namun tidak Jlepag dari dunia empiris itu sendiri. Mustahil
memahami apra vang dibalik sesznatu  tanpa pemahaman dan

B ypa. Hasbullah Bakry S_H. Sitematik Filsarat. Wijaya.
Jakarta, 19868. Hal.449.

Q . v . . . .
Q Iy, Cri Mulyono. Simbolizme dan Mistikisme dalam Wayang.

O\ Haii Masagung, Jakarta, 1984 Hal .99,
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reng=stahusn vang mendalam aksn sesnatu itu sendiri. Akhir-

nva. wetarisika Juga menvangkut masalah pandangan manusia

it terhsdapr dimia empiric dan diri manusia sendiri kemud-
i

1an dircari apa hakelat dary semus 1ty Metatisika menvAang-

kut duga pandangan terhadap vang tiaika.

2 Metatisika Dan Pandangan Hidup Opang Jawa

Pembahasan tentang wmetatisika tidak terlepas dari
membahas tentang fisika itu sendiri. Sebah yang dicari
hakikat segala tisilk dan materi vang ada di jagad rava inil.
Oleh karena itu pemahaman akan beberapa pandangan manusia
terhadap dinia di mana ia hidup merupakan awal yang penting
dalam memahami metaftisika.

Sepanjang sejarab  manusia hergaul dengan élam ini
me lahirkan beberapa pandangan tentang dunia dan manusia 1itn
sendiri. Dalam memandang kebevadaan dunia ini. muncul dua
aliran bhesar, yaitnr1”
a-xAliran Real isme.

%]iran ini memandang bahwa alam jtu sungguh-sungguh ada.
alam adalah realitas. Alam adalah realitas seperta
pampaknva, di lnar penampakan itu tidak ada sesuatu.
selkurang-kurangnva tidak Adiakui adanyva, sebah tak dapat
dibuktilkan melalui pengalaman. Dari mans datangnya 32lam

tak perlu dijawab, tanpa asal. Alam hanvalah perubahan

ita. Alam zbadi dalam perubahan itn sendiri. Kealitas

10 Prot. t.R. Poedjawijatna, Manusia lengan dlamnya. Bina

Aksara. Jakarta, 1987. Hal.21-26.
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hanva djterima Apa adanya

b Aliran ldealiesme
Sebaliknya  idealizme. memandang bahwa realita hanvalah
idea. [dea itu tetap. tak berubah. Yang abadi banyalah
Yang Kea, tanpa susunan materi, tanpa pembagi, tAak
terikat waktu dan tempat. dan Yang Sempurna. Segala
sesuaty  vang ada berasal dari YAang Eesa dan Yang Abadi
int.
,
Pua  pandangan ini perlu dipahami sebagai suatu vang
hersitat komplementer-meskipun dalam kenvataan, kedunanya
sering dipandang sebagai suatu ekstrim. Bagi p;nganut
idealisme menganggap tujuan hidup vang renting itu adalah
Yané Abadi itu atau [dea. sebaliknya realisme materilah
kehidupan dunia inilsh vang paling penting, karena semua
Ttu dapat diindra- dilihat. dirasa. dikecap. dan dicium.
mebagai suatu  Jalan teungah mungkin dapat dijadikan
nntuk  menggunakan dua pandangan tersebut. Bila kita mau
melihat dunia kita harus memperhatikan realitas vang empi-
ris (realizme), namun itu =emua ada vang mengatur dan
mengendalikan-sesuatu yvang tidak empiris (idealisme).
Kedna aliran terzebut dapat ditemui di berbagai muka
bumi.  ini., di Yunani, ataupun di .Jawa. Hal tersebut dapat
dilihat pada ajaran sangkén paraning dumadi (idealisme)

vang mencoba mencari hakekat asal dan tujuan hidup manusia

di dunia ini.



Pulan  Jawa termasuk daersah pertemuan kebudaysan asli

dengan kebudavsan Hindu dan {elam vang raling intensir’.11

Akibatnya sukar sekali untuk dapat mengetahui persis bagai-
mana keadaaﬁ kepercayvaan asli Jawa. (Oleh karena itu, untuk
memperoleh sedikit gamhéraﬁ tentang kepercsvasan Jawa maka
reriu  diberi gambaran sedikit tentang kepercavaan suku di
Indonesia.

D1 Indonesia bagian timur mempunyail keyakinan yang
disebut perkawinan suci antara lansit dan bumi. Langit dan
matahari dipandang sebagai lambang lelaki, sedangkan bumi
Lambang Dperempuan. (Oleh karena itu dewa vang tertinggi
adalah 1langit dan bumi. Dalam kepercavaan ini, benda alam
di vAakini sebagai Yang Kuasa atau sumber segala sesuatu,
sehingga cdania jugs berasal dari dunia.

Kepercayaan Indonesian barat disebut peperangan suci,
ya\tu rererangan antar tokoh suci, atsau vskin bahwa muncul-
nvas dewa dari dunia kegelapan. Kepercavaan ini sudah mulai
mencoba  mencari Yang Kuasa dari dunia luar. dan itu  penuh
kege lapan, seperti kepercayaan di Pulau Nias tentang Tuhan
Sirahi vang dianggap tokoh dewwa tertinggi yang muncul dari
kekacauan dan kegelapan.

Kepvercavasan di Jawa asli herssal dsri kepercavaan alan

L . Harun Hadiwijono, Manusia Dalam Kebatinan Jawa. Sinav
Harapan, Jakarta, 1983. Hal:13
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dewi Sri  dan Sadono vang kawin dan  menurunkan manusia.

Yehingga ada keyakinan bshwa mapusia sendiri adalah dewa.
kepercayaan di  Jawa mencoba  mengakui kelebihan manusia
sendiri dan itu berasal dari luar dirinva. Manusia mampnu
menghadapri alam namun itu semua berkat pertolongan Sri dan
Sadono sebagai leluhurnva- juga sebagal dewa mereka.

Dengan masuknva Hindu. orang Jawa dikenalkan dengan
dewa tertinggi valtu Siwa yang bersitat halus, tak dapat
dilihat. diraba. diraskan. tak terbagi. kekal abadi bherada

\
di mana-mana. Ajaran Hindu mulail mengarah kepada Mono-
theisme (agama Keesaan Tuhan). namun Jjuga mazih mengakui
dewa—dewa lain, seperti Brahma dan Wisnu Vyang sehenarnya
ecehagai penejelmaan Siwa.

Catalah masuk pengaruh Jslam., maka konsep tentansg
Tuhan mulai berubah meniadi l'uhan Yang Esa tidak mendua.
Jika Hindu mengenal Tri Murti (Siwa, Brahma. dan Wisnu).
Oleh sebah itu orang Jawa dalam memandang kehidupan dunia
ini sangat dipengaruhi oleh herbagal kepercayaan tersebut,
vaitu kepercayaan purha, kepercayaan Hindu/Budha, dan
[alam.

Pengaruh beberapa kepevcayvaan terzebut akhirnya mem-
buat kita kesulitan memastikan metatisika,Jawa asli, yang
ada hanyalah metatisika Jawa vang audah bercampur dengan

herbagai kepercayaan yang pernah masuk ke JawAa.
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Dalam memandang kehidupan ini. orang Jawa mempunyail

beherapa ciri, yaitn:l2

a. Kesatuan.
Orang Jawa memandang bahwa kenyatéan empiris dapat saja
dipisahkan, namun pada hakekatnva merupakan suatu kessa-
tuan vyang tak dapat dipisahkan. Yetiap insan merupakan
percikan dari kesatuan yang hakiki dan ambil bagian di
dalamnya. »
Manusisa telah menghancurkan kesatuan itu, ‘ia telah
me lLakukan individvoalisasi yang menyesatkan. Uleh\ karena
ttu  untulk memperbaikinyva dimulail dari manusia itu sen-
diri (sitfat antroposentris). Paham inilah nantinya
mendapat dukungan dari tasauf pantheisme-emanatift.
Kesatuan ini mengandung pengertian dalam hubungan manu-
aia dengan alam. oleh karena itu manusia selalu berusaha
harmonis dengan alam, manusia dan 'l'vhannyva. orang .Jawa
adalah manusia vang selaras. harmonis dan seimbang.

h. Perkembangan
Pernhahanl adalah bal vang ada dalam alam ini. oleh itu
berkembang dan bherubah ke arah yang lebih baik adalah
sesautu  yang diperbolehkan, namun harus tetap menjaga

kesatuan atau keselarasan hubungan.

12 py. S. De Jong. Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa, Yayasan
Kanisius. Yogyakarta. 1976. Hal.13-1b.
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~. MAapusia

Manusia terdiri dari atas bagian batin dan lahir. Bagian
batiniah ialah rohnya. =sukma atau pribadi. bhagian inilah
mempunvai asaf-usul dan tabhiat iiahi. Maka dari itu
batin merupakan kenvataan vang sejati (mirip idealisme).
Bagian lahir mAnusia adalah badannya dengan segala hawa
natsu dan daya-dava rohani. vang meruprakan wilayah.
kerajaan rohaninya. ltulah dunia yang harus dikuasainyh.
(1leh s=ebab itu. badan sering disebut “Jagad cilik”,
sedangkan batiniah merupakan "jagad gedhe'. \

Nari beberapra pokok pandangan hidup orang Jawa terse-
but dapat diambil bheberapa pengertian. Bahwa asal-usul
manusia itu satu. bahkan seluruh jagad raya. yaitu Yang
Esa. Alam ini merupakan perwujudan Yang Esa tersebut.
Melalui alam Tuhan menampakkan wujudanya. Hal lain yang
dapat disimpulkan adalah adanya kepercayvaan manunggaling
rawule gusti. Hal itu dapat dimengerti dalam pengertian ruh
manusis juga berasal dari Ruh Tuhan. Lebih jauh lagi tujuan
hidup manusia harus berussaha untuk hersatu dengan Tuhan.13

Kesempurnaan orang Jawa adalah apabila sudah menjadi

satu dengan Tuhan. Kebahagiaan hanya dapat diperoleh bila

-

13 np. Simuh. Surisme Jawa. Bentang, Yokyakarta, 1996.
Hal .21'7.
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ae lar: antara batinish dan rohaniah. diri dan lingkungah

wm
M

B

repo selire (tenggang rasa) sebagai wujud keharmonisan
snsial.

Wayang eebagai salah satu béntuk kebudayaan Jawa
merupakan cerminan sikap hidup dan pandangan hidup orang
Jawa. Melalui wayang orang Jawa hendak mensogialisasikan
keyakinan dan pandangan hidupnya., dan itu melalui simbol-
simbol vyang ada dalam pewayangan. Karena begitu besarnya
wayang dalam kehidupan orang Jawa, maka tidak berlebihan
dikatakan bhahwa wayang merupakan identitas utama \manusia

14 Urang Jawa gemar beridentitikasi dengan tokoh-tokoh

Jaws .
wayvang tertentu dan bercermin serta bercontoh padanya dalam
me lakukan kehidupran sehari-hari.

salah  s=atu kebiasaan orang Jawa adalah mengsunakan
lambang dan perumpamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
cerita-cerita rakyat sering kita Jjumpai tokoh-tokoh tiktit
vang melambangkan kepahlawanan dan kepemimpinan. contohnya
Damar Wulan. Gambar-gambar yang menjadi perlambang kehidu-
ran mistik Jawa. Bahasa. tulisan. gambar. benda dan tinda-
kan manusia sebenarnya Jjuga simbol-simbol dalam pergaulan

hidup manusia. Melalui lambang-lambang itu manusia bergaul

dengan manusia lainnva, mewariskan seluruh kebudayaan

14 hps. Marbangun Hardjowirogo, Manusia Jawa. Toko Gunung
Agung, Jakarta, 199b. Hal 433,
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kerada generasi berikutnya dan membentuk sistem kemasyara-

lzatan. Dengan  demikian. orang Jawa melalui wayang Juga
merupakan sarana untuk mewariskan nilal-nilai dan ajaran
leluhur kepada generasi bherikutnya.

Sebagai esimbol. wayang juga merupakan bentuk kebu-
dayaan yang bersitat terbuka dari pengaruh asing. Hal itu
tidak terlepas dari fung=i lambang untuk komunikasi antar
manusia. Sejarah Jawa selslu dihiasi dengan hubungan antér
suku dan bangsa seluruh dunia: pengaruh Hindu, Budha,
lglam, dan budaya modern. Dinamika wayang seiring \dengan
dinamika pengaruh asing terzebut dalam wayang Jawa.

Pertukaran antar kebudaysan ini- melalui wayang,
membentuk vremikiran dan kehiasaan baru bagi orang Jawa
akibat pengaruh budaya aszing. AJdaran keagamaan Hindu,
Budha, dan [slam Jjuga "hertarung” dalam wayang sehingga
pemikiran dan keyakinan orang Jawa ikut berubah.

Pahamm mengenai Tuhan Yang Esa merupakan salah satu
bentuk pengaruh dari asing, sebab kepercayvaan asli Jawa
adalah animisme dan dinamisme. Mereka prercaya akan kekuatan
dari benda-benda dan kemampuan roh-roh leluhur menjags
tehiduran manusia yang masih hidup. Kepercavaan tersebut

terwujud dalam ruwatan anak.



